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Abstract 

This research aims to analyze the use of descriptive sentences based on social 

inclusion in learning in elementary schools. Descriptive writing skills are very important 

for elementary school students to have. P5 activities aim to shape students' character and 

abilities through contextual learning experiences. In a situation like this, making a poster 

is one thing that can be done. Descriptive writing skills are very important when creating 

posters because posters are a visual medium that is often used to convey information, and 

descriptive writing can provide an in-depth explanation of the topic being presented. The 

research method used is qualitative, with data collection techniques through observation, 

namely by making observations during the process of making posters in class, in-depth 

interviews with teachers as the main source of information, and documentation. The focus 

of the research is to determine students' skills in making descriptive sentences with the 

theme "I Like Cassava" through poster making activities. This research discusses how 

teachers accompany dyslexic students. Social inclusion is found in the teacher's role in 

accompanying all students regardless of background. The research results showed that 

all students, both regular and dyslexic, were able to compose descriptive sentences well 

and successfully combined them into creative posters. It's just that of the four existing 

indicators, there is one indicator, namely the accuracy of spelling and capital letters, 

which students have not been able to fulfill. These findings indicate that a social 

inclusion-based learning approach not only improves students' academic abilities but 

also strengthens attitudes regardless of background in the classroom. So, these activities 

work well to create an inclusive learning environment. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan kalimat deskriptif 

berbasis inklusi sosial dalam pembelajaran di sekolah dasar. Kemampuan menulis 

deskriptif sangat penting yang harus dimiliki siswa tingkat sekolah dasar. Kegiatan P5 

bertujuan untuk membentuk karakter dan kemampuan siswa melalui pengalaman belajar 

yang konstekstual. Dalam situasi seperti ini, membuat poster adalah salah satu hal yang 

dapat dilakukan. Keterampilan menulis deskriptif menjadi sangat penting saat membuat 

poster karena poster adalah media visual yang sering digunakan untuk menyampaikan 

informasi, dan tulisan deskriptif dapat memberikan penjelasan yang mendalam tentang 

topik yang dipresentasikan. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi yaitu dengan cara melakukan pengamatan 

pada saat proses pembuatan poster di kelas, wawancara mendalam melalui guru sebagai 

sumber informasi utama, dan dokumentasi. Fokus penelitian adalah menentukan 

keterampilan siswa dalam membuat kalimat deskriptif dengan tema Saya Suka Singkong 

melalui kegiatan pembuatan poster. Penelitian ini membahas bagaimana guru 

mendampingi siswa disleksia. Inklusi sosial terdapat dalam peran guru dalam 

mendampingi   semua   siswa    tanpa    memandang   latar   belakang.   Hasil   penelitian 
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menunjukkan bahwa semua siswa baik regular maupun disleksia mampu menyusun 

kalimat deskriptif dengan baik dan berhasil menggabungkannya ke dalam poster kreatif. 

Hanya saja dari ke empat indikator yang ada, terdapat satu indikator yaitu ketepatan ejaan 

dan huruf kapital yang belum bisa dipenuhi oleh siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran berbasis inklusi sosial tidak hanya meningkatkan kemampuan 

akademik siswa tetapi juga memperkuat sikap tidak memandang latar belakang di dalam 

kelas. Jadi, kegiatan ini bekerja dengan baik untuk membuat lingkungan belajar yang 

inklusif. 

 

Kata Kunci: Keterampilan Menulis; Deskriptif; Poster; Inklusi Sosial 

 

Pendahuluan  

Pendidikan adalah hak dasar bagi semua warga negara Indonesia, termasuk siswa 

yang memiliki kebutuhan khusus (Fauzan et al., 2021). Peran pemerintah untuk 

memastikan pendidikan yang merata jelas sangat penting dan berdampak besar pada 

perkembangan pendidikan (Madani, 2019). Inklusi sosial adalah proses untuk 

memastikan bahwa setiap orang dalam masyarakat memiliki akses yang setara terhadap 

peluang, identitas, atau kondisi sosial-ekonomi (Fitriani et al., 2019). Tujuan inklusi 

sosial di kelas adalah untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang adil dan setara 

di mana setiap siswa merasa diterima dan dihargai tanpa memandang latar belakang, 

status sosial, gender, atau kemampuannya (Wulandari et al., 2024).  

Hal ini menekankan pentingnya keragaman sebagai mendorong kolaborasi dan 

penghormatan satu sama lain. Pembelajaran mengacu pada upaya untuk membuat 

lingkungan pendidikan yang mendukung, ramah, dan setara bagi semua siswa untuk 

memastikan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi 

belajar, dan berkembang secara optimal dalam lingkungan yang menghargai keragaman 

(Yahya, 2023). Konsep kesetaraan dalam pendidikan terkait erat dengan pentingnya 

pengembangan kemampuan menulis pada siswa inklusi (Ainscow, 2020). Guru dapat 

membantu siswa inklusi merasa lebih diterima dan dihargai di kelas dengan memberikan 

perhatian khusus pada keterampilan menulis (Wulandari et al., 2024).  

Salah satu keterampilan dasar yang harus dikuasai siswa di sekolah dasar adalah 

menulis (Sari et al., 2020). Pada tahap ini, siswa dikenalkan dengan huruf, kata, dan 

kalimat (Jamaludin et al., 2023). Proses pembelajaran menulis di sekolah dasar juga 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang struktur bahasa, dan 

meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kreatif dan logis (Budiyanti et al., 2023). 

Selain itu, menulis membantu siswa menyampaikan ide, perasaan, dan pengalaman siswa 

secara tertulis (Rahmat & Puspitasari, 2023). Pengenalan berbagai jenis teks, seperti 

narasi, deskripsi, dan laporan sederhana, pada tingkat SD, dimaksudkan untuk melatih 

siswa agar terbiasa dengan berbagai pola dan format tulisan (Krissandi et al., 2018).   

Begitu halnya dengan keterampilan menulis deskriptif. Kemampuan penting yang 

harus dimiliki siswa SD adalah kemampuan menulis deskriptif (Saragih et al., 2022). 

Menulis deskriptif adalah jenis tulisan yang bertujuan untuk menggambarkan suatu objek, 

tempat, orang, atau peristiwa sehingga pembaca dapat memahami dengan tepat apa yang 

dimaksud oleh penulis (Aswat et al., 2019). Keterampilan ini tidak hanya membantu 

siswa dalam menulis, tetapi juga membantu melihat dan merinci berbagai hal di sekitar 

(Iskandar et al., 2024). Selain itu, latihan menulis deskriptif dapat membantu siswa 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif (Pratiwi et al., 2024). Siswa 

diharuskan untuk memilih kata-kata yang tepat untuk menggambarkan sesuatu secara 

akurat dan menarik.  
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Hamidah et al., (2019) mengatakan bahwa kegiatan menulis dapat membantu 

siswa mengembangkan ide dan kreativitas mereka, yang kemudian dapat 

diimplementasikan dalam tulisan. Keterampilan menulis dapat membantu siswa 

mengembangkan kreativitas mereka, yang ditanamkan dalam berbagai materi pelajaran, 

seperti menulis poster (Azis, 2023). Di sekolah dasar, menulis deskriptif sangat penting 

untuk mengajarkan inklusi sosial karena membantu siswa berkomunikasi dengan baik dan 

memperdalam pemahaman tentang keberagaman (Aziz et al., 2024). Dengan menulis 

deskripsi, siswa dapat menceritakan pengalaman dan perasaan   terhadap individu dengan 

latar belakang yang berbeda (Amali, 2020).  

Keterampilan ini membantu membangun empati dan mendorong siswa untuk 

menghargai perbedaan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa juga memiliki kemampuan 

untuk menulis deskriptif, yang dapat membantu menyampaikan ide-ide mereka dengan 

lebih jelas dan terstruktur (Mulyani & Nurishlah, 2021). Kemampuan ini sangat penting 

untuk membangun komunikasi yang inklusif (Tiara & Khotimah, 2023). Siswa diajak 

untuk mempelajari berbagai tulisan yang dapat diungkapkan dengan bimbingan guru 

(Anggraeni et al., 2021). Hal ini tidak hanya meningkatkan pengalaman belajar mereka, 

tetapi juga mendidik mereka untuk menjadi orang yang sensitif terhadap masalah sosial. 

Kegiatan P5 atau Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, bertujuan untuk 

membentuk karakter dan kemampuan siswa melalui pengalaman belajar yang 

konstekstual  (Muktamar et al., 2024). Dalam situasi seperti ini, membuat poster adalah 

salah satu hal yang dapat dilakukan. Keterampilan menulis deskriptif menjadi sangat 

penting saat membuat poster karena poster adalah media visual yang sering digunakan 

untuk menyampaikan informasi, dan tulisan deskriptif dapat memberikan penjelasan yang 

mendalam tentang topik yang dipresentasikan (Anindya et al., 2023). Siswa yang 

memiliki kemampuan menulis deskriptif yang baik dapat membuat kalimat yang 

menggambarkan topik dengan menarik dan mengkomunikasikan pesan dengan efektif 

kepada pembaca (Pahrun, 2021).  

Kegiatan ini mengajarkan siswa tidak hanya tentang bagaimana membuat kalimat 

yang efektif, tetapi juga bagaimana menyampaikan ide dan informasi secara jelas 

(Pebrianti, 2019). Selain itu, siswa diharuskan untuk menggali informasi secara 

mendalam dari sumber bacaan dan pengalaman pribadi sendiri, sehingga poster yang 

dibuat tidak hanya menarik tetapi juga informatif. Kegiatan P5 di SD Muhammadiyah 08 

Dau Kabupaten Malang, media poster digunakan untuk menyalurkan informasi dan 

mengajarkan siswa agar kemampuan dalam keterampilan menulisnya bisa lebih 

meningkat mengingat di salah satu kelas 3 terdapat siswa disleksia yang mengalami 

keterlambatan dalam menulis.  

Dalam tingkatan kelas 3 tema yang dipilih untuk membuat poster dalam kegiatan 

P5 adalah Saya Suka Singkong dengan harapan siswa masih bisa melestarikan serta 

mengetahui bahan pangan seperti singkong salah satu warisan budaya ini tidak terlupakan 

dan mengajak siswa menyukai makanan yang terbuat dari singkong. Terdapat empat 

indikator yang digunakan untuk mengetahui keterampilan menulis deskriptif siswa kelas 

3 SD melalui poster. Dengan dilihat dari aspek isi poster, indikator kalimat deskriptif 

yang digunakan yaitu 1) ketepatan dalam memilih kata sesuai tema, 2) kesesuaian kalimat 

dalam tema yang telah ditentukan, 3) ketepatan ejaan dan huruf kapital, 4) penggunaan 

kata sifat (Inggriyani & Pebrianti, 2021).  

Pengajaran inklusi sosial di sekolah ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang menghargai keberagaman dan memastikan bahwa setiap siswa memiliki 

kesempatan yang sama untuk belajar dan berkembang tanpa memandang latar belakang 

sosial, ekonomi, atau kemampuan (Swandari & Jemani, 2023). Guru memainkan peran 

penting sebagai fasilitator dalam proses pengajaran yang berorientasi pada inklusi sosial 
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(Komariah et al., 2021). Poster memberikan pesan yang mendorong kesadaran dan 

tindakan positif di lingkungan sekitar (Azzahra et al., 2023). Siswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan teoritis melalui pembuatan poster, tetapi juga belajar 

bagaimana menerapkan prinsip-prinsip inklusi sosial dalam kehidupan sehari-hari 

(Wahyuni et al., 2023).  

Siswa tidak hanya diajarkan materi, tetapi juga dilatih keterampilan sosial dan 

emosional (Ahsani & Azizah, 2021). Guru berusaha untuk membuat kelas yang ramah 

dan ramah di mana semua siswa merasa dihargai dan didengarkan (Yakin, 2023). Metode 

ini mendorong kerja sama, empati, dan rasa tanggung jawab sosial, yang pada akhirnya 

akan menghasilkan generasi muda yang lebih peduli dan berkomitmen untuk membangun 

masyarakat yang inklusif (Hardiyanto et al., 2024). Hasil observasi di SD 

Muhammadiyah 8 Dau Malang menunjukkan bahwa keterampilan menulis deskriptif 

melalui poster siswa kelas inklusi pada kegiatan P5 siswa sudah mampu membuat poster 

dengan pencapaian ke empat indikator, namun satu indikator masih belum bisa dicapai 

oleh semua siswa. 

Secara umum, tema poster yang ditentukan juga sudah memenuhi indikator dari 

keterampilan siswa dalam menulis deskriptif. Selain itu, guru juga sudah menerapkan 

pembelajaran inklusi sosialnya dalam mendampingi siswa reguler maupun berkebutuhan 

khusus dalam membuat poster. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan 

dikuatkan oleh hasil wawancara pada guru di SD Muhammadiyah 8 Dau Malang. Dalam 

hasil wawancara, guru kelas mampu mengintegrasikan tema poster P5 yang menarik 

siswa inklusi untuk meningkatkan keterampilan menulis deskriptif siswanya dengan cara 

memberi pendampingan kepada siswa disleksia saat proses pembuatan poster. Hasil 

wawancara pada siswa juga menunjukkan makna kalimat deskriptif yang dibuat dalam 

posternya sudah sesuai dengan tema. 

Berdasarkan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi pada kurikulum merdeka yang dimasukkan dalam kegiatan P5 berdampak 

positif pada perkembangan siswa (Nafaridah et al., 2023). Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Maruti et al., (2023) dalam proyek penguatan profil pelajar Pancasila 

dengan tema gaya hidup berkelanjutan berjudul Sampahku, tanggung jawabku, siswa 

SMP Al-Fityan Kubu Raya menunjukkan keterampilan menulis mereka dengan baik. 

Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Julistiyana et al., (2024) penerapan profil 

pelajar pancasila  melalui proyek keterampilan 4M (Menyimak,Membicarakan, Membaca 

dan Menulis) pada siswa kelas V SDN 2 Buluagung di Trenggalek sangat berguna dan 

meningkatkan keterampilan 4M siswa.  

Berbeda dengan pendapat sebelumnya, salah satu faktor yang menghalangi 

pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) adalah guru tidak memahami 

Kurikulum Merdeka, karena P5 merupakan terobosan baru dalam pendidikan (Adelia & 

Rosyid, 2024). Sedangkan penelitian menurut Azahra & Rohman (2023) menyatakan 

bahwa keterampilan menulis poster dapat meningkat melalui kegiatan P5 yang digunakan 

untuk menyalurkan informasi mengenai pencegahan banjir di SMP Negeri 1 Kota Batu. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, temuan ini selaras dengan pendapat Azahra dan 

Rohman bahwa kegiatan P5 yang menggunakan media poster menarik sehingga mampu 

meningkatkan menulis siswa, karena sesuai dengan fakta yang terjadi di lapangan 

ditemukan bahwa media poster menjadi salah satu cara untuk meningkatkan menulis 

siswa. 

Penting untuk mengetahui beberapa penelitian yang memiliki fokus penelitian. 

Kebaharuan penelitian ini terletak pada hasil analisis poster yang sesuai dengan indikator 

yang sudah dipenuhi dalam keterampilan menulis deskriptif pada siswa inklusi dalam 

kegiatan P5. Dengan dampingan guru dalam menyetarakan siswa disleksia pada 
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pembuatan poster, hal inilah yang dimaksudkan dalam orientasi inklusi sosial. 

Berdasarkan hal itu, penelitian ini menarik untuk dilakukan agar siswa baik dari siswa 

reguler maupun disleksia bisa memperluas pemahamannya dan mampu menguasai 

keterampilan menulisnya terutama dalam mendeskripsikan suatu objek. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui keterampilan menulis deskriptif siswa kelas inklusi dalam 

poster kegiatan P5. dengan tema "Saya Suka Singkong". Penelitian ini difokuskan pada 

kalimat deskriptif yang digunakan dalam pembuatan poster di kegiatan P5. 

 

Metode 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Metodologi 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari dan perilaku dari subjek yang dapat diamati. Penelitian ini 

dilakukan di SD Muhammadiyah 8 dau Malang. Subjek penelitian ini yaitu peserta didik 

kelas 3A dari SD Muhammadiyah 8 Dau Malang serta guru sebagai sumber informasi 

utama untuk memperkuat data yang didapat agar lebih akurat. Metode pengumpulan data 

yang digunakan yaitu metode observasi, metode wawancara dan metode dokumentasi. 

Metode observasi dilakukan untuk mengamati kenyataan yang terjadi di lapangan 

mengenai keterampilan menulis deskriptif dalam membuat poster pada kegiatan. Metode 

wawancara dilakukan dengan wawancara mendalam atau indepth interview untuk 

mendapatkan informasi yang lebih lengkap dari sumber utama yaitu guru kelas. 

Selanjutnya metode dokumentasi digunakan untuk menjadi bukti serta memperkuat 

penelitian ini. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan model Miles & Huberman, yaitu analisis dalam penelitian dilakukan secara 

interaktif. 1) Pengumpulan Data (Data Collection) Pertama yaitu proses pengumpulan 

data yang didapat melalui hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah 

dilakukan di kelas 3A dari SD Muhammadiyah 8 Dau Malang, 2) Reduksi Data (Data 

Reduction) Peneliti merangkum hasil data yang didapatkan, 3) Penyajian Data (Data 

Display) Data yang diperoleh dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk uraian singkat 

yang bersifat naratif (dengan teks), 4) Kesimpulan (Conclusions) Peneliti akan menarik 

atau membuat kesimpulan dengan memberikan penjelasan dari kegiatan pengambilan 

data yang telah dilakukan. Teknik triangulasi dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan cara yang berbeda, yaitu dengan cara peneliti sudah 

melakukan wawancara, data yang didapatkan melalui wawancara dicek kembali dengan 

observasi secara langsung, kemudian melakukan dokumentasi. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan temuan bahwa pada kelas 3 SD 

Muhammadiyah 8 Dau Malang merupakan kelas inklusi yang terdapat siswa disleksia. 

Sebuah gangguan belajar yang dikenal sebagai disleksia mempengaruhi kemampuan 

seseorang untuk menulis dan membaca (Faizin, 2020). Dalam kelas ini terdapat dua anak 

disleksia yang mengalami keterlambatan dalam menulisnya. Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui penerapan inklusi sosial yang digunakan oleh guru dalam 

mendukung pembuatan poster siswa reguler maupun disleksia. Selain itu juga untuk 

mengetahui kalimat deskriptif yang ada dalam poster siswa.  

Pembelajaran P5, atau Pembelajaran Berbasis Proyek, adalah pendekatan 

pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proyek nyata yang bisa 

dijadikan siswa untuk membantu meningkatkan bahan baca atau menulsinya (Qur’ani et 

al., 2023). Salah satu proyek yang dapat dilakukan adalah membuat poster Saya Suka 

Singkong. Proyek ini akan mengajarkan siswa tentang kreativitas dan mengajarkan 

mereka tentang prinsip inklusi sosial. Tema singkong dipilih karena menggambarkan 
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makanan yang sederhana tetapi memiliki makna budaya dan sosial. Ini juga memiliki 

hubungan dengan kehidupan sehari-hari siswa, terutama bagi siswa dari berbagai latar 

belakang.   

Pendidikan inklusif sangat penting, terutama untuk siswa dengan kebutuhan 

khusus seperti siswa disleksia (Annisa & Tanjungpura, 2024). Siswa yang mengalami 

kesulitan menulis dapat menggunakan kemampuan visual dan kreatif mereka untuk 

menyampaikan pesan yang kuat tentang keberagaman dan penerimaan perbedaan melalui 

pembuatan poster. Pendampingan guru di kelas penting dilakukan agar siswa disleksia 

dapat berpartisipasi secara aktif tanpa merasa terkucilkan. Metode harus disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa dengan memberikan arahan yang jelas, menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami, dan mengulangi instruksi jika diperlukan (Herdian & Aan 

Listiana, 2024).  

Keterampilan inklusi sosial siswa, khususnya siswa dengan disleksia, dapat 

dipengaruhi secara signifikan oleh pendampingan yang tepat dalam pembuatan poster di 

kelas. Siswa disleksia sering menghadapi kesulitan dalam menulis dan mengekspresikan 

ide secara tertulis, sehingga membutuhkan bantuan tambahan untuk memahami dan 

mengintegrasikan ide-ide dalam proses pembuatan poster. Penggunaan berbagai 

pendekatan pendampingan yang lebih visual, seperti gambar atau simbol yang 

mendukung pemahaman, dapat memperkaya pengalaman siswa disleksia (Susanti & 

Ngatmini, 2024). Dengan bimbingan yang tepat, siswa dapat mengembangkan 

keterampilan komunikasi melalui media visual yang kuat, yang pada gilirannya 

memperkuat pesan inklusi sosial dalam poster (Manora et al., 2024). 

Misalnya, dalam poster tema Saya Suka Singkong bukan hanya ekspresi kesukaan 

makanan, tetapi juga simbol penerimaan berbagai budaya. Makanan tradisional singkong 

yang dimakan oleh berbagai komunitas menunjukkan bagaimana nilai lokal dapat 

menyatukan masyarakat dari berbagai sosial. Poster Saya Suka Singkong mengajak kita 

untuk menghargai keragaman dan berpartisipasi aktif dalam membangun lingkungan 

yang inklusif. Ini berarti memberikan ruang bagi setiap siswa, tanpa memandang status 

sosial dan budaya, untuk berkontribusi dan merasa dihargai. Singkong dianggap sebagai 

simbol persatuan, mengisyaratkan bahwa setiap individu memiliki peran penting dalam 

membangun masyarakat yang adil dan inklusif.  

Hal ini juga menunjukkan betapa pentingnya guru dilatih untuk mendampingi 

siswa dengan disleksia saat mengajar inklusi sosial. Guru harus belajar menyesuaikan 

materi ajar dan teknik pendampingan agar lebih inklusif, seperti memberikan lebih 

banyak waktu, menggunakan alat bantu teknologi, dan memberikan penjelasan yang lebih 

sederhana (Mirrota, 2024). Dengan dukungan yang tepat, siswa dengan disleksia tidak 

hanya dapat menyelesaikan tantangan dalam membuat poster tetapi juga dapat membuat 

lingkungan kelas yang menghargai keberagaman dan perbedaan. Metode ini dapat 

mempercepat pertumbuhan keterampilan sosial dan mempersiapkan untuk berinteraksi 

secara positif dengan teman-teman dan orang-orang di masyarakat yang lebih luas 

(Jamilah et al., 2024). 

Siswa disleksia diminta untuk menulis konsep utama tentang singkong, seperti 

rasanya, atau alasan mereka menyukainya. Dengan cara itulah, guru dapat membantu 

anak disleksia dalam pembuatan poster. Guru harus memberikan dorongan positif dan 

memastikan bahwa upaya anak dihargai, tetapi tidak terlalu banyak. Sangat penting bagi 

guru untuk mendorong anak disleksia untuk bekerja sama dengan teman sekelasnya 

dalam kegiatan ini. Guru mendorong siswa reguler untuk membantu siswa disleksia, 

misalnya dengan berbicara tentang ide-ide untuk poster. Metode ini tidak hanya 

membantu siswa disleksia dalam menyelesaikan tugas, tetapi juga menanamkan nilai 

inklusi sosial dalam siswa. 
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Siswa disleksia dapat menyelesaikan pembuatan poster bertema Saya Suka 

Singkong dengan percaya diri dengan bantuan yang tepat. Siswa disleksia tidak hanya 

memperbaiki keterampilan menulis dan kreatif melalui proses ini, tetapi juga lebih 

percaya diri untuk berkontribusi di kelas. Pendampingan ini akan memastikan bahwa 

semua siswa, termasuk yang memiliki kebutuhan khusus, dapat berkembang dalam 

lingkungan yang mendukung satu sama lain (Saba, 2024). 

Tabel 1. Hasil Nilai Poter Kalimat Deskriptif Siswa 

No Nama siswa Nilai Rata-

rata Indikator 

1 

Indikator 

2 

Indikator 

3 

Indikator 

4 

1 R  83 85 85 90 85,75 

2 An 80 75 80 0 58,75 

3 P  89 90 90 90 89,75 

4 Ad  78 80 85 0 60,75 

5 C  78 82 85 0 61,25 

6 B  95 85 85 90 88,75 

7 Bs 78 80 85 0 60,75 

8 Ah  60 60 85 0 51,25 

9 N  80 78 80 0 59,5 

10 S  80 80 80 0 60 

11 Pt  80 75 80 0 58,75 

12 U  80 75 80 0 58,75 

13 K  80 78 80 0 59,5 

14 G  60 58 60 0 44,5 

15 D  60 60 0 0 40 

16 M  55 60 60 0 43,75 

17 F  75 80 40 0 48,75 

18 A  80 80 80 0 60 

 Sumber: Olahan Pribadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 1. Hasil Nilai Poster Kalimat Deskriptif Siswa  

Sumber: Olahan Pribadi 
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Dari data diatas yaitu tabel dan diagram dapat dijelaskan bahwa keterampilan 

menulis deskriptif siswa, dengan dilihat dari salah satu contoh siswa yang memiliki nilai 

tertinggi pada setiap indikator dapat diketahui pada indikator yang telah dicapai sebagai 

berikut: 

 

1. Kalimat Sesuai Dengan Tema 

 
Gambar 1. Poster Siswa Dengan Nilai Tertinggi Pada Indikator 1 

(Sumber: Pribadi) 

Dalam pembuatan poster dengan indikator kalimat yang sesuai dengan tema Saya 

Suka Singkong, sudah lebih dari setengah jumlah siswa yang mampu memenuhi indikator 

tersebut. Terdapat 14 siswa yang mendapatkan nilai 75 ke atas. Salah satu siswa dengan 

nilai tertinggi yaitu Si B mampu mendapatkan nilai 95. Sesuai dengan hasil gambar poster 

buatannya, siswa ini berhasil memahami konsep kalimat deskriptif dengan baik, yaitu 

kalimat yang memberikan informasi rinci dan jelas tentang sesuatu. Dalam konteks poster 

tersebut, siswa mampu mendeskripsikan singkong dengan ungkapan yang menarik, 

seperti menceritakan rasa dan jenis olahannya.  

Si B mampu menyebutkan karakteristik singkong dengan tepat dan mampu 

menggunakan kata-kata yang mudah dipahami untuk menggambarkan berbagai jenis 

olahan singkong, seperti aku suka singkong goreng buatan ibu enak dan renyah. Kalimat 

ini menjelaskan singkong goreng dengan jelas. Siswa dapat menggunakan kata-kata yang 

menggugah indera pembaca, terutama indera perasa dan penciuman, untuk 

mengungkapkan perasaan atau pengalaman siswa terhadap objek tersebut. Siswa dapat 

membuat kalimat deskriptif yang sesuai. Siswa yang efektif akan menggunakan kata-kata 

yang tepat untuk menunjukkan rasa dan tekstur singkong goreng. Kata enak menunjukkan 

rasa yang menggugah selera, sedangkan renyah menunjukkan tekstur makanan yang 

mudah digigit dan memberi kesan kenikmatan pada setiap gigitan (Susanthi et al., 2021).  

Selain itu, siswa juga mengungkapkan emosional yang lebih dalam, seperti 

mengungkapkan rasa sayang atau memiliki kenangan indah tentang ibu memasak 

singkong goreng. Hal ini akan menambah kedalaman kalimat deskriptif yang tidak hanya 

menggambarkan makanan tetapi juga hubungan emosional yang terjadi antara makanan 

dan perasaan. Sebuah kalimat deskriptif yang baik tidak hanya menyampaikan informasi 

tetapi juga membuat pembaca merasa dan melihat sesuatu. Ini menunjukkan tingkat 

pemahaman siswa tentang kesesuaian antara tema yang diberikan dan kalimat deskriptif.  

Dengan pencapaian ini, 14 siswa tersebut berhasil memenuhi indikator pembelajaran dan 

menunjukkan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas dalam menulis. Hal ini 

memotivasi siswa lain untuk lebih bersemangat untuk belajar, sekaligus membuktikan 

bahwa membuat poster tema sederhana seperti Saya Suka Singkong dapat menjadi 

kegiatan P5 yang mampu mengembangkan keterampilan menulis siswa. 
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2. Ketepatan Pemilihan Kata 

 
Gambar 2. Poster Siswa Dengan Nilai Tertinggi Pada Indikator 2 

(Sumber: Pribadi) 

Sebanyak 8 siswa menunjukkan hasil yang baik dalam memahami dan memenuhi 

indikator ketepatan pemilihan kata. Para siswa ini mampu memilih kata-kata yang 

relevan, menarik, dan mendukung pesan utama dari tema tersebut, sehingga pesan poster 

dapat disampaikan dengan jelas kepada pembaca. Jika siswa dapat memenuhi indikator 

kalimat deskriptif, mereka menunjukkan bahwa poster yang dibuat telah tepat dalam 

memilih kata-kata yang sesuai dengan maksud deskripsi. Satu siswa Si P dengan nilai 90 

membuat poster dengan tulisan Aku suka makan singkong yang dibeli dari pasar 

memberikan gambaran yang jelas dan sederhana dalam tema ini. Kata yang dipilih untuk 

memberikan gambaran yang mudah dipahami menunjukkan bahwa pemilihan kata dalam 

kalimat deskriptif tepat. Sebagai contoh, kata singkong mengacu pada sesuatu yang 

dimakan, sedangkan kata dibeli dari pasar mengacu pada lokasi singkong dibeli. 

Pemilihan kata-kata ini memastikan bahwa pembaca dapat memahami maksud kalimat 

dengan jelas tanpa membuat mereka rancu atau merasa dibingungkan. Selain itu, kalimat 

pada poster menunjukkan bahwa singkong adalah makanan yang disukai. Perasaan yang 

diwakili oleh kata aku suka memberikan kesan deskriptif pada kalimat.  

Siswa yang dapat menulis kalimat serupa menunjukkan bahwa siswa memahami 

cara menggunakan kata-kata yang sederhana namun bermakna untuk mengungkapkan 

perasaan. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa telah mencapai pencapaian yang luar biasa 

dalam memenuhi indikator pembelajaran. Siswa telah menunjukkan bahwa kemampuan 

untuk memilih kata yang tepat tidak hanya mempengaruhi kualitas komunikasi tetapi juga 

membuat pesan yang ingin disampaikan lebih kuat. Ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran tentang pemilihan kata untuk tema poster telah diterapkan dengan baik. 
 

3. Ketepatan Ejaan Dan Huruf Kapital  

 
Gambar 3. Poster Siswa Dengan Nilai Tertinggi Pada Indikator 3 

(Sumber: Pribadi) 
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Banyak dari siswa yang sudah berhasil memenuhi indikator, yaitu ketepatan ejaan 

dan penggunaan huruf kapital. Terdapat menunjukkan pemahaman yang mendalam 

tentang pentingnya pedoman bahasa Indonesia yang benar, terutama dalam menulis 

poster yang menarik. Terdapat 14 siswa sudah mematuhi aturan ejaan, termasuk tanda 

baca yang tepat, pemisahan kata yang tepat, dan penulisan istilah baku yang tepat. Banyak 

siswa sudah menggunakan huruf kapital dengan benar, terutama pada awal kalimat. 

Selain itu, keberhasilan membuat poster yang sesuai dengan tema menunjukkan tingkat 

kreativitas yang tinggi. Poster-poster ini tidak hanya memberikan informasi tentang 

singkong sebagai makanan yang baik untuk dikonsumsi, tetapi juga menunjukkan 

kemampuan siswa untuk memadukan gambar dan teks dengan baik.  

Tetapi masih terdapat 4 siswa yang mengalami kesalahan dalam menulis huruf 

kapital dan ejaan, seperti yang sudah tertera dalam salah satu contoh poster siswa Si D 

yaitu Saya suka makan singkong dirumah bersama ibu. Menurut aturan ejaan bahasa 

Indonesia, kata depan seperti di, ke, dan dari harus ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya untuk menunjukkan lokasi (Perangin-Angin et al., 2022). Contohnya 

adalah di rumah dan ke sekolah namun, jika kata itu merupakan imbuhan, maka ditulis 

serangkai. Penggunaan huruf kapital pada kalimat sudah sesuai dengan aturan bahasa 

Indonesia. terdapat juga kesalahan penulisan huruf kapital pada kata ibu. Menurut kaidah 

EYD (Ejaan yang Disempurnakan), kata ibu yang merujuk pada orang tua sebagai sapaan 

atau penghormatan harus ditulis dengan huruf kapital, menjadi Ibu (Rofik, 2022).  

 

4. Penggunaan Kata Sifat 

 
Gambar 4. Contoh Poster Yang Diberikan Oleh Guru 

(Sumber: Pribadi) 

Banyak siswa yang belum memenuhi kriteria penggunaan kata sifat dalam kalimat 

deskriptif, terdapat 15 siswa yang seringkali menghadapi kesulitan untuk menambahkan 

detail untuk memperjelas deskripsi. Dalam memberikan gambaran yang lebih luas, poster 

bertema Saya Suka Singkong harus diperluas dengan kata sifat, seperti manis, gurih, atau 

empuk. Siswa yang tidak memenuhi kriteria ini cenderung hanya menulis kalimat dasar 

tanpa kata sifat. Kalimat deskriptif tidak menarik atau informatif jika tidak memiliki kata 

sifat. Misalnya, jika siswa hanya menulis Saya suka singkong, maka kalimat tersebut 

tidak memberikan penjelasan lebih lanjut tentang mengapa mereka suka singkong atau 

karakteristiknya yang dimaksud.  

Ini menunjukkan bahwa siswa tidak memahami pentingnya penggunaan kata sifat 

untuk memperindah atau menjelaskan deskripsi. Oleh karena itu, siswa yang tidak 

memenuhi kriteria ini harus diajarkan lebih lanjut tentang fungsi kata sifat dalam kalimat 

deskriptif. Sesuai dengan hasil observasi yang terjadi guru memberikan contoh yang tidak 

memenuhi keempat indikator kalimat deskriptif. Dalam contoh gambar yang diberikan 

guru yaitu aku suka singkong tidak ada unsur kata sifat di dalam posternya. Contoh 
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gambar poster tersebut sebenarnya diperuntukkan untuk siswa disleksia agar membantu 

siswa dalam mengembangkan ide membuat poster dengan sesuai tema. Namun yang 

terjadi dengan adanya contoh tersebut banyak siswa regular dan siswa disleksia tidak 

menggunakan kata sifat dalam posternya.  Sehingga disarankan guru dapat memberi 

siswa contoh kalimat yang lebih lengkap, seperti Saya suka singkong yang manis dan 

empuk, untuk membantu dalam memahami bagaimana kata sifat dapat menambah nilai 

deskriptif ke dalam kalimat. Namun, terdapat 3 siswa yang berhasil dalam menggunakan 

indikator kata sifat ini ke dalam posternya dengan menggunakan kata enak. Selain sebagai 

deskripsi rasa kata enak tergolong dalam kata sifat yang berguna dalam mendeskripsikan 

suatu kalimat yang sesuai dengan objek (Mahayana et al., 2021). Kata sifat enak merujuk 

pada rasa yang menyenangkan, nikmat atau lezat terutama dalam hal makanan yang 

dalam kalimat ini tertuju pada makanan singkong. Siswa sering menghadapi masalah atau 

tantangan selama proses membuat poster yang mengandung kata sifat.  

Keterbatasan kosakata siswa adalah salah satu masalah utama dalam mengenali 

dan menggunakan kata sifat yang tepat. Siswa mungkin kesulitan memilih kata sifat yang 

sesuai untuk menggambarkan pesan atau emosi yang ingin mereka sampaikan dalam 

poster. Ini mungkin karena siswa kurang terpapar berbagai kata sifat dalam pembelajaran 

sehari-hari, sehingga siswa lebih cenderung menggunakan kata-kata yang umum dan 

kurang menggambarkan makna yang diingatkan. Kemampuan untuk menghubungkan 

kata sifat dengan elemen visual poster adalah masalah tambahan. Jika siswa bingung 

bagaimana menyelaraskan kata sifat dengan gambar atau desain yang dibuat, pesan yang 

disampaikan mungkin kurang efektif. Untuk mengatasi masalah ini, guru harus 

memberikan instruksi yang lebih komprehensif, seperti memberikan contoh dan latihan 

yang berfokus pada penggunaan kata sifat dalam konteks yang relevan. Dengan demikian, 

guru dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk membuat poster yang lebih 

komunikatif dan bermakna. 
 

Kesimpulan  

Siswa berhasil mencapai indikator-indikator yang ditetapkan melalui 

keterampilan menulis deskriptif mereka pada poster berorientasi pada inklusi sosial 

dengan tema Saya Suka Singkong. Hasil evaluasi keterampilan menulis deskriptif pada 

poster dengan tema Saya Suka Singkong menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah 

memenuhi indikator-indikator yang ditetapkan. Sebagian besar siswa berhasil menulis 

kalimat yang sesuai dengan tema, menunjukkan pemilihan kata yang tepat, dan 

menggunakan ejaan dan huruf kapital dengan benar. Meskipun ada beberapa kekurangan 

pada beberapa indikator, kemampuan siswa dalam menyusun teks deskriptif juga terlihat 

dari upaya siswa untuk menyampaikan informasi secara ringkas dan terstruktur. Namun, 

ada 15 siswa yang belum menerapkan kriteria ini secara menyeluruh dalam karya siswa 

tentang penggunaan kata sifat. Hal ini sangat penting untuk mendapatkan penguatan 

pembelajaran yang berkaitan dengan fungsi dan pentingnya kata sifat dalam memberikan 

deskripsi objek yang lebih mendalam dan menarik. Diharapkan guru dapat membantu dan 

memberi pemahaman siswa dalam meningkatkan kemampuan menulis deskriptif dengan 

bimbingan tambahan. Ini akan memungkinkan siswa memenuhi semua indikator 

keterampilan menulis deskriptif. Dalam proyek P5 yang berkaitan dengan inklusi sosial, 

kegiatan membuat poster menunjukkan bahwa pendampingan guru terhadap siswa 

disleksia sangat penting untuk membuat lingkungan belajar yang adil dan mendukung. 

Siswa dengan disleksia dapat menggunakan poster sebagai media untuk mengatasi 

kesulitan memahami dan menyampaikan ide dengan bantuan khusus. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan keterampilan individu, tetapi juga meningkatkan nilai solidaritas dan 

empati. Ini menunjukkan bagaimana inklusi sosial dapat diterapkan dalam praktik 

pendidikan. 
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